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ABSTRAK 

 

Perjalanan antar kota di wilayah Bogor, Sukabumi, dan Cianjur hanya diakomodasi dengan 

transportasi umum darat berbasis jalan raya yaitu bus antar kota. Pemerintah mengeluarkan 
kebijakan untuk mengaktifkan kembali (reaktivasi) rel kereta dari Bogor hingga Padalarang, 
sehingga wilayah Selatan Jawa Barat terkoneksi dengan jaringan jalan rel. Tujuan penelitian 
analisis pemilihan moda ini untuk menganalisis karakteristik sosial ekonomi, perjalanan 
penumpang, dan menganalisis seberapa besar perpindahan penumpang dari bus yang ada saat 
ini ke kereta api rute Cianjur-Padalarang. Data dikumpulkan dengan penyebaran kuesioner 
menggunakan teknik stated preference dan dianalisis menggunakan regresi logistik biner. 
Selisih dari biaya, waktu, dah frekuensi perjalanan merupakan atribut pemilihan moda yang 

dianalisis. Karakteristik sosial ekonomi penumpang diperoleh mayoritas adalah pria, berusia 
21-30 tahun, pendidikan terakhir SMA/Sederajat, berwirausaha, pendapatan Rp2.000.001-
Rp3.000.000 dengan pengeluaran biaya transportasi Rp100.001-Rp300.000. Karakteristik 
perjalanan penumpang didominasi asal Cianjur, tujuan Padalarang dengan tujuan bekerja 
(ekonomi), frekuensi perjalanan 1-2 kali per minggu dengan alasan memilih bus karena 
mobilitas mudah, waktu perjalanan inti 121-150 menit. Dari hasil perhitungan sensitivitas 
model, potensi perpindahan penumpang dari bus ke kereta api akan meningkat jika selisih 

nilai biaya dan waktu perjalanan antara kereta api dan bus semakin kecil, dan selisih frekuensi 
yang semakin besar. 

Kata kunci: pemilihan moda, karakteristik pelaku perjalanan, kereta api, bus, logit biner 
selisih. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Dalam proses distribusi barang, jasa, dan penumpang, Kabupaten Cianjur 

merupakan penghubung antara wilayah Bandung dengan Sukabumi dan Bogor. 

Kabupaten ini memiliki potensi tinggi meningkatkan perekonomian daerah terutama 

dibidang pariwisata dan pertanian (BPS Cianjur 2021). Keberadaan Pelabuhan Ratu 

dan Gunung Padang sebagai tujuan wisata, serta distribusi hasil pertanian beras 

Cianjur. Begitupun Kabupaten Bandung yang Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

terbesarnya disumbangkan oleh sektor pariwisata. Hal ini membuat diperlukannya 

moda transportasi massal yang efisien, aman, nyaman, dan ramah lingkungan. 

Moda kereta api merupakan solusi transportasi publik dan alternatif upaya 

mengatasi permasalahan angkutan jalan sistem transportasi darat (Wahab, 2019). Hal 

ini karena jaminan waktu tempuh kereta api lebih terukur dibandingkan moda 

transportasi berbasis jalan raya, tingkat keselamatan perjalanan dengan kereta api juga 

lebih tinggi. Menurut Departemen Perhubungan, kereta api memiliki nilai konsumsi 

bahan bakar sebesar 0,002 lt/km/org dimana lebih kecil dibandingkan moda bus yang 

sebesar 0,0125 lt/km/org. Sehingga turut ikut serta dalam program penghematan 

energi dan peningkatan kualitas lingkungan, karena populasi yang dihasilkan semakin 

sedikit. Namun jalur rel Sukabumi-Cianjur-Padalarang sudah tidak aktif sejak tahun 

2013. Jalur rel ini dibangun pada masa pemerintahan Belanda dan mulai resmi 

beroperasi sejak tahun 1884 untuk pengangkutan komoditi ekspor dan angkutan 

penumpang.  

Kondisi geometri yang curam dan rawan longsor dibeberapa titik serta 

infrastruktur yang tidak memadai menjadi kendala saat operasional, akibatnya jalur 

kereta api Cianjur-Padalarang dinonaktifkan. Sehingga moda transportasi yang 

menghubungkan antara Cianjur dan Bandung saat ini antara lain mobil pribadi, 

angkutan umum plat hitam, travel dan bus umum. Keterbatasan pemilihan moda 

transportasi massal di Cianjur membuat masyarakat tetap menggunakan moda 

transportasi bus untuk perjalanan antarkota meskipun fasilitas penunjang sudah tidak 
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layak. Dikutip dari (http://cianjurtoday.com, 2021) Pada tanggal 3 Maret 2021 

Terminal Rawabango Cianjur belum kunjung diperbaiki. Dari mulai atap dan tempat 

duduk pada ruang tunggu penumpang sudah rusak parah dan membayakan para calon 

penumpang. 

Pemerintah mengeluarkan kebijakan sebagaimana tercantum dalam Keputusan 

Menteri Perhubungan Nomor KP.2128 Tahun 2018 tentang Rencana Induk 

Perkeretaapian Nasional (RIPNAS). Pengoperasian reaktivasi (menghidupkan 

kembali) jalur kereta api lintas Sukabumi–Cianjur–Padalarang. Dengan diaktifkannya 

kembali jalur ini, akan terkoneksikan kembali wilayah Bogor, Sukabumi, dan Cianjur 

ke Kota Bandung melalui moda transportasi kereta api. Saat ini sudah dioperasikan 

rute Stasiun Sukabumi – Stasiun Cianjur – Stasiun Cipatat, sedangkan Stasiun Cipatat 

–Stasiun Padalarang belum diaktifkan kembali karena masih dalam tahap perencanaan 

reaktivasi yang terkendala kondisi geometri jalur KA yang memiliki gradien lebih dari 

35%. 

Dengan adanya kebijakan reaktivasi, masyarakat sebagai pengguna jasa akan 

dihadapkan pada pilihan alternatif moda transportasi berbasis jalan raya atau memilih 

beralih ke moda kereta api (Ben Akiva, 2012). Masyarakat memilih moda transportasi 

sesuai preferensi, kebutuhan, dan jenis moda yang dianggap paling menguntungkan. 

Pemerintah sebagai penyedia jasa transportasi akan memprioritaskan pengembangan 

moda transportasi yang sesuai dengan kebutuhan dan permintaan masyarakat.  

Sebagai salah satu aspek utama dalam perancangan sistem transportasi, 

prediksi seberapa besar pergerakan dapat menentukan tingkat efektifitas dan efisiensi 

pengembangan sistem transportasi tersebut. Semakin baik prediksi yang dilakukan 

dalam tahap perencanaannya, maka semakin efektif dan efisien implementasinya. 

Berdasarkan kondisi diatas, untuk mendapatkan gambaran yang terukur, 

dilakukan penelitian dengan judul “Probabilitas Perpindahan Moda dari Bus ke 

Kereta Api dalam Rencana Reaktivasi Jalur Cianjur – Padalarang”. 

 

1.2 Masalah penelitian 

 Untuk menentukan permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini maka 

dilakukan identifikasi dan perumusan masalah. 
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3 

 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

 Pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk menghidupkan kembali (reaktivasi) 

jalur kereta api Cianjur – Padalarang. Dengan adanya reaktivasi ini memberikan 

masyarakat alternatif moda transportasi umum bila melakukan perjalanan menuju 

Bandung dan sekitarnya.  

 

1.2.2 Perumusan Masalah 

Beberapa permasalahan yang terdapat pada penelitian ini: 

1. Bagaimana karakteristik sosial ekonomi dan karakteristik perjalanan 

penumpang bus rute Cianjur-Padalarang. 

2. Bagaimana pemilihan moda antara bus dan kereta api rute Cianjur-Padalarang 

berdasarkan presepsi penumpang bus. 

3. Bagaimana potensi perpindahan penumpang dari moda transportasi bus ke 

kereta api rute Cianjur-Padalarang jika nanti moda kereta api rute Cianjur-

Padalarang ini beroperasi. 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Dengan rumusan masalah tersebut, tujuan yang dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis karakteristik sosial ekonomi dan karakteristik perjalanan 

penumpang bus rute Cianjur-Padalarang. 

2. Menganalisis pemilihan moda antara bus dan kereta api rute Cianjur-

Padalarang berdasarkan presepsi penumpang bus. 

3. Menganalisis potensi perpindahan pelaku perjalanan dari moda transportasi 

bus ke kereta api rute Cianjur-Padalarang jika nanti moda kereta api rute 

Cianjur-Padalarang ini beroperasi. 

 

1.4 Manfaat penelitian  

 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk kalangan akademisi, diharapkan dapat memberikan informasi yang 

berkaitan dengan potensi penumpang moda transportasi berdasarkan analisis 

pemilihan moda. 

2. Untuk kalangan praktisi, diharapkan dapat menjadi pertimbangan alternatif 

kepada pihak berwenang maupun pihak terkait dibidang transportasi dalam 
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pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan peningkatan mutu pelayanan 

kepada masyarakat dengan moda bus dan kereta api, terutama pada rute 

Cianjur – Padalarang. 

3. Untuk kalangan umum, diharapkan dapat memberikan gambaran infromasi 

dan pengetahuan tentang variabel apa saja yang mempengaruhi pengambilan 

keputusan oleh pelaku perjalanan dalam pertimbangan perpindahan moda 

transportasi yang aman, nyaman, efisien, dan tepat waktu. 

 

1.5 Pembatasan Masalah 

Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini meninjau karakteristik penumpang dalam memilih moda 

transportasi bus dan kereta api rute Cianjur-Padalarang. 

2. Moda transportasi yang ditinjau untuk pemilihan moda adalah bus dan kereta 

api. 

3. Penentuan pemilihan moda dilihat dari segi biaya perjalanan (travel cost) dan 

waktu tempuh perjalanan (travel time), dan frekuensi perjalanan. 

4. Sampel dipilih secara acak atau Probability Sampling. 

5. Model pemilihan moda yang digunakan adalah regresi logit biner selisih. 

6. Survei dilakukan hanya untuk orang dewasa. 

7. Data untuk analisis karakteristik perjalanan menggunakan teknik survei 

kondisi pengandaian (stated preference). 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan pada penelitian ini disusun dalam 6 bab sehingga dapat 

memberikan uraian yang jelas dan mudah memahami pembahasan, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang permasalahan reaktivasi jalur 

kereta api Cianjur-Padalarang, perumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, 

batasan masalah, dan sistematikan penulisan. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pemilihan moda transportasi yang digunakan masyarakat dengan rencana 

reaktivasi jalur kereta api Cianjur-Padalarang. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
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Pada bab ini dijelaskan mengenai dasar teori yang berhubungan dengan 

penelitian yaitu studi literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang menjadi latar 

belakang penelitian. Studi literatur berupa buku, jurnal teknik, skripsi, dan internet. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab berisikan tentang penjelasan metodologi yang berisikan tahapan 

penelitian yaitu bagan alir penelitian, lokasi penelitian yaitu Terminal Bus  

Rawabango dan Pasir Hayam, Cianjur, jadwal pelaksanaan, tahap pengumpulan data 

yaitu data primer yang diambil secara langsung dengan observasi di lokasi penelitian 

dan sekunder yang diambil dari Dinas Perhubungan Jawa Barat, UPT Terminal Rawa 

Bango dan Pasir Hayam, dan  PT KAI Daop II Jawa Barat, dan metode analisis data 

menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui karakteristik penumpang bus, 

selanjutnya untuk mengetahui peluang pemilihan moda digunakan model logit biner 

selisih dengan persamaan regresi linear. 

BAB IV DATA 

Pada bab ini berisikan tentang informasi data-data yang dibutuhkan dalam 

penelitian, baik data primer yaitu hasil penyebaran kuesioner kepada masyarakat, 

biaya perjalanan dan waktu perjalanan, dan volume harian penumpang bus. 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan analisis data yang telah didapatkan terkait perpindahan 

moda dari bus ke kereta api rute Cianjur-Padalarang sehingga didapatkan parameter-

parameter yang dapat memberikan hasil penelitian sesuai dengan tujuan penelitian. 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini berisikan penutup dari penelitian, yang terdiri dari kesimpulan yang 

diperoleh dari hasil analisis terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan dan saran 

mengenai temuan-temuan penting untuk dijadikan pertimbangan serta saran untuk 

studi terkait selanjutnya. 
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BAB VI 

 

KESIMPULAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan hasil analisis data yang telah 

diuraikan sebelumnya, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil survei karakteristik sosial ekonomi didominasi laki-laki, 

berusia 21-30 tahun, wirausaha, pendidikan terakhir SMA/sederajat dengan 

pengeluaran biaya transportasi per bulan berkisar Rp200.000-Rp300.000, serta 

memiliki penghasilan sekitar Rp2.000.001-Rp3.000.000 per bulannya. 

Karakteristik perjalanan penumpang mayoritas berasal dari Cianjur dan 

bertujuan ke Padalarang, menggunakan bus karena mobilitas lebih mudah, 

maksud perjalanan untuk bekerja (ekonomi) dengan frekuensi 1-2 kali per 

minggu, moda ke terminal menggunakan sepeda motor. Waktu perjalanan dari 

rumah ke terminal 11-20 menit, perjalanan inti 121-150 menit, dan terminal 

akhir ke tujuan 11-20 menit. Tarif tiket kereta yang layak sebesar Rp10.000 

dan tarif maksimum sebesar Rp15.000. 

2. Berdasarkan uji statistik disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut sangat 

berpengaruh terhadap pemilihan moda oleh reponden. Dilihat dari nilai R2, 

persamaan fungsi selisih utilitas antara kereta api dan bus rute Cianjur-

Padalarang berepengaruh sebesar 78,2%. Sedangkan untuk masing-masing 

atribut yang paling mempengaruhi adalah selisih biaya perjalanan. Variabel 

yang pengaruhnya paling kecil adalah frekuensi perjalanan. 

3. Potensi penumpang kereta api dari analisis stated preference pada sensitivitas 

model diperoleh kesimpulan yaitu probabilitas perpindahan penumpang ke 

kereta api akan meningkat bila selisih atribut biaya dan waktu perjalanan 

semakin kecil, sebaliknya selisih atribut frekeunsi perjalanan semakin besar. 

Probabilitas kereta api yang meningkat menandakan semakin banyak 

penumpang bus yang ingin berpindah ke kereta api.  
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6.2 Saran 

Beberapa hal yang disaranakan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Lingkup penelitian ini dapat dikembangkan untuk pergerakan penumpang 

pada rute-rute lain dan kompetisi moda-moda lainnya. 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan 

kebijakan yang berkaitan dengan pemilihan moda antara kereta api dan bus, 

serta untuk meningkatkan mutu pelayanan kereta api dan bus kepada 

masyarakat. Misalnya pertimbangan penambahan frekuensi keberangkatan 

untuk kereta api Siliwangi jika nantinya rute ini telah beroperasi. 
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LAMPIRAN 1 

DATA STATED PREFERENCE 

Responden 

Selisih Atribut (Uka-Ubak) 

Option Rating 

Skala 

Numerik 
Biaya Waktu Frekuensi 

(Rp) (Menit) (Kali) 

∆X₁ ∆X₂ ∆X₃ Y 

1 -20000     1a 5 2,1972 

-15000     b 5 2,1972 

-10000     c 4 0,8473 

-5000     d 4 0,8473 

0     e 2 -0,8473 

5000     f 2 -0,8473 

  -45   2a 5 2,1972 

  -25   b 4 0,8473 

  -10   c 4 0,8473 

  0   d 3 0 

  20   e 2 -0,8473 

    -12 3a 2 -0,8473 

    -11 b 2 -0,8473 

    -10 c 3 0 

    -9 d 3 0 

    -8 e 4 0,8473 

2 -20000     1a 5 2,1972 

-15000     b 5 2,1972 

-10000     c 5 2,1972 

-5000     d 4 0,8473 

0     e 2 -0,8473 

5000     f 2 -0,8473 

  -45   2a 4 2,1972 

  -25   b 4 0,8473 

  -10   c 4 0,8473 

  0   d 2 0 

  20   e 1 -0,8473 

    -12 3a 1 -2,1972 

    -11 b 2 -0,8473 

    -10 c 2 -0,8473 

    -9 d 2 -0,8473 

    -8 e 3 0 

3 -20000     1a 5 2,1972 

-15000     b 5 2,1972 

-10000     c 4 0,8473 

-5000     d 4 0,8473 

0     e 4 0,8473 

5000     f 2 -0,8473 



 

 

  -45   2a 5 2,1972 

  -25   b 5 2,1972 

  -10   c 4 2,1972 

  0   d 3 -0,8473 

  20   e 1 -0,8473 

    -12 3a 1 -2,1972 

    -11 b 1 -2,1972 

    -10 c 3 0 

    -9 d 4 0,8473 

    -8 e 5 2,1972 

171 -20000     1a 5 2,1972 

-15000     b 5 2,1972 

-10000     c 5 2,1972 

-5000     d 4 0,8473 

0     e 2 -0,8473 

5000     f 2 -0,8473 

  -45   2a 5 0,8473 

  -25   b 5 0 

  -10   c 4 0 

  0   d 2 -0,8473 

  20   e 1 -2,1972 

    -12 3a 1 -2,1972 

    -11 b 1 -2,1972 

    -10 c 1 -2,1972 

    -9 d 2 -0,8473 

    -8 e 4 0,8473 

172 -20000     1a 5 2,1972 

-15000     b 5 2,1972 

-10000     c 5 2,1972 

-5000     d 4 0,8473 

0     e 4 0,8473 

5000     f 2 -0,8473 

  -45   2a 5 2,1972 

  -25   b 5 2,1972 

  -10   c 4 -0,8473 

  0   d 1 -2,1972 

  20   e 1 -2,1972 

    -12 3a 2 -0,8473 

    -11 b 2 -0,8473 

    -10 c 2 -0,8473 

    -9 d 3 0 

    -8 e 4 0,8473 

 

 



 

 

LAMPIRAN 2 

TABEL RATA-RATA ATRIBUT MODEL LOGIT BINER SELISIH 

No. Pilihan 
Biaya 

Perjalanan (Rp) 

Waktu 
Perjalanan 

(menit) 

Frekuensi 
Keberangkatan 

1 

a -20000 0 0 

b -15000 0 0 

c -10000 0 0 

d -5000 0 0 

e 0 0 0 

f 5000 0 0 

2 

a 0 -45 0 

b 0 -30 0 

c 0 -15 0 

d 0 0 0 

e 0 15 0 

3 

a 0 0 -12 

b 0 0 -11 

c 0 0 -10 

d 0 0 -9 

e 0 0 -8 

 Jumlah -45000 -75 -50 

  Rata-rata -2812,5 -4,6875 -3,1250 

 

HASIL ANALISIS REGRESI LINEAR 

Variabel 

Bebas 
Persamaan (𝑈𝐾𝐴 − 𝑈𝐵𝐴𝐾) R2 F 

X1 𝑦 =  −0,342 − 0,0001 (∆𝑋1) 0,771 2531,755 

X2 𝑦 =  0,094 − 0,049 (∆𝑋2) 0,599 1284,035 

X3 𝑦 =  7,625 + 0,788 (∆𝑋3) 0,623 1419,083 

X1+X2 𝑦 =  −0,229 − 0,00006809(∆𝑋1) − 0,026 (∆𝑋2) 0,703 1016,957 

X1+X3 𝑦 =  3,719 − 0,00006937(∆𝑋1) + 0,405 (∆𝑋3) 0,698 995,503 

X2+X3 𝑦 =  6,438 − 0,994(∆𝑋2) + 0,532 (∆𝑋3) 0,612 784,016 

X1+X2+X3 
𝑦 =  0,713 − 0,00007984(∆𝑋1) − 0,0438(∆𝑋2)

+  0,155 (∆𝑋3) 
0,782 2502,908 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 3 

TABEL SENSITIVITAS ATRIBUT MODEL LOGIT BINER SELISIH 

 

a. Atribut Biaya Perjalanan 

∆Cost ∆Time ∆Frequency Uka-Ubak exp (Uka-Ubak) Pka 

-25000 -4,6875 -3,125 2,4299 11,3582 0,9191 

-20000 -4,6875 -3,125 2,0307 7,6197 0,8840 

-15000 -4,6875 -3,125 1,6315 5,1117 0,8364 

-10000 -4,6875 -3,125 1,2323 3,4292 0,7742 

-5000 -4,6875 -3,125 0,8331 2,3005 0,6970 

0 -4,6875 -3,125 0,4339 1,5433 0,6068 

5000 -4,6875 -3,125 0,0347 1,0353 0,5087 

10000 -4,6875 -3,125 -0,3645 0,6946 0,4099 

15000 -4,6875 -3,125 -0,7637 0,4660 0,3179 

20000 -4,6875 -3,125 -1,1629 0,3126 0,2381 

25000 -4,6875 -3,125 -1,5621 0,2097 0,1734 

 

b. Atribut Waktu Perjalanan 

∆Cost ∆Time ∆Frequency Uka-Ubak exp (Uka-Ubak) Pka 

-2812,5 -75 -3,1250 3,7382 42,0212 0,9768 

-2812,5 -60 -3,1250 3,0812 21,7840 0,9561 

-2812,5 -45 -3,1250 2,4242 11,2929 0,9187 

-2812,5 -30 -3,1250 1,7672 5,8543 0,8541 

-2812,5 -15 -3,1250 1,1102 3,0349 0,7522 

-2812,5 0 -3,1250 0,4532 1,5733 0,6114 

-2812,5 15 -3,1250 -0,2038 0,8156 0,4492 

-2812,5 30 -3,1250 -0,8608 0,4228 0,2972 

-2812,5 45 -3,1250 -1,5178 0,2192 0,1798 

-2812,5 60 -3,1250 -2,1748 0,1136 0,1020 

-2812,5 75 -3,1250 -2,8318 0,0589 0,0556 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

c. Atribut Frekuensi Keberangkatan 

∆Cost ∆Time ∆Frequency Uka-Ubak exp (Uka-Ubak) Pka 

-2812,5 -4,6875 -13 -0,8721 0,4181 0,2948 

-2812,5 -4,6875 -12 -0,7171 0,4881 0,3280 

-2812,5 -4,6875 -11 -0,5621 0,5700 0,3631 

-2812,5 -4,6875 -10 -0,4071 0,6656 0,3996 

-2812,5 -4,6875 -9 -0,2521 0,7771 0,4373 

-2812,5 -4,6875 -8 -0,0971 0,9074 0,4757 

-2812,5 -4,6875 -7 0,0579 1,0596 0,5145 

-2812,5 -4,6875 -6 0,2129 1,2372 0,5530 

-2812,5 -4,6875 -5 0,3679 1,4446 0,5909 

-2812,5 -4,6875 -4 0,5229 1,6868 0,6278 

-2812,5 -4,6875 -3 0,6779 1,9697 0,6633 

  



 

 

LAMPIRAN 4 

OUTPUT ALTERNATIF PERSAMAAN FUNGSI SELISIH UTILITAS  

 

Alternatif 1 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Selisih Biayab . Enter 

a. Dependent Variable: Skala Numerik 

b. All requested variables entered. 
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,843a ,711 ,711 ,7384621 

a. Predictors: (Constant), Selisih Biaya 
 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1380,632 1 1380,632 2531,755 ,000b 

Residual 561,686 1030 ,545   

Total 1942,318 1031    

a. Dependent Variable: Skala Numerik 

b. Predictors: (Constant), Selisih Biaya 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,342 ,031  -11,166 ,000 

Selisih Biaya ,000 ,000 -,843 -50,317 ,000 

a. Dependent Variable: Skala Numerik 

 

 

 

 

 



 

 

Alternatif 2 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Selisih Waktub . Enter 

a. Dependent Variable: Skala Numerik 

b. All requested variables entered. 
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,774a ,599 ,599 ,8428935 

a. Predictors: (Constant), Selisih Waktu 
 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 912,268 1 912,268 1284,035 ,000b 

Residual 609,583 858 ,710   

Total 1521,850 859    

a. Dependent Variable: Skala Numerik 

b. Predictors: (Constant), Selisih Waktu 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,094 ,035  2,674 ,000 

Selisih 

Waktu 

-,049 ,001 -,774 -35,833 ,000 

a. Dependent Variable: Skala Numerik 

 

  



 

 

Alternatif 3 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Selisih 

Frekuensib 

. Enter 

a. Dependent Variable: Skala Numerik 

b. All requested variables entered. 
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,789a ,623 ,623 ,8677651 

a. Predictors: (Constant), Selisih Frekuensi 
 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1068,593 1 1068,593 1419,083 ,000b 

Residual 646,088 858 ,753   

Total 1714,681 859    

a. Dependent Variable: Skala Numerik 

b. Predictors: (Constant), Selisih Frekuensi 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,625 ,211  36,084 ,000 

Selisih 

Frekuensi 

,788 ,021 ,789 37,671 ,000 

a. Dependent Variable: Skala Numerik 

  



 

 

Alternatif 4 
 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Selisih Waktu, 

Selisih Biayab 

. Enter 

a. Dependent Variable: Skala Numerik 

b. All requested variables entered. 
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,839a ,704 ,703 ,5173503 

a. Predictors: (Constant), Selisih Waktu, Selisih Biaya 
 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 544,380 2 272,190 1016,957 ,000b 

Residual 229,377 857 ,268   

Total 773,757 859    

a. Dependent Variable: Skala Numerik 

b. Predictors: (Constant), Selisih Waktu, Selisih Biaya 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,229 ,027  -8,583 ,000 

Selisih Biaya -6,809E-5 ,000 -,613 -32,976 ,000 

Selisih Waktu -,026 ,001 -,575 -30,892 ,000 

a. Dependent Variable: Skala Numerik 

 

  



 

 

Alternatif 5 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Selisih 

Frekuensi, 

Selisih Biayab 

. Enter 

a. Dependent Variable: Skala Numerik 

b. All requested variables entered. 
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,835a ,698 ,698 ,4005134 

a. Predictors: (Constant), Selisih Frekuensi, Selisih Biaya 
 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 585.998 2 292.999 995.503 .000b 

Residual 252.234 857 .294   

Total 838.232 859    

a. Dependent Variable: Skala Numerik 

b. Predictors: (Constant), Selisih Frekuensi, Selisih Biaya 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.719 .133  27.924 .000 

Selisih Biaya -6.937E-5 .000 -.600 -32.037 .000 

Selisih 

Frekuensi 

.405 .013 .580 30.935 .000 

a. Dependent Variable: Skala Numerik 

 

  



 

 

Alternatif 6 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Selisih 

Frekuensi, 

Selisih Waktub 

. Enter 

a. Dependent Variable: Skala Numerik 

b. All requested variables entered. 
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,782a ,612 ,613 ,4005134 

a. Predictors: (Constant), Selisih Frekuensi, Selisih Waktu 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 377,895 2 188,947 784,016 ,000b 

Residual 219,048 857 ,241   

Total 596,943 859    

a. Dependent Variable: Skala Numerik 

b. Predictors: (Constant), Selisih Frekuensi, Selisih Waktu 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,438 ,147  35,402 ,000 

Selisih 

Frekuensi 

,532 ,000 ,013 32,384 ,000 

Selisih Waktu -,994 ,014 -,004 -28,127 ,000 

a. Dependent Variable: Skala Numerik 

  



 

 

Alternatif 7 

 
 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Selisih 

Frekuensi, 

Selisih Biaya, 

Selisih Waktub 

. Enter 

a. Dependent Variable: Skala Numerik 

b. All requested variables entered. 
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,884a ,782 ,780 ,4347012 

a. Predictors: (Constant), Selisih Frekuensi, Selisih Biaya, 

Selisih Waktu 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1442,239 3 1442,239 2502,908 ,000b 

Residual 194,256 1028 ,575   

Total 1636,495 1031    

a. Dependent Variable: Skala Numerik 

b. Predictors: (Constant), Selisih Frekuensi, Selisih Biaya, Selisih Waktu 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,713 ,035  9,890 ,000 

Selisih Biaya -7,984E-5 ,000 -,641 -12,031 ,000 

Selisih Waktu -,0438 ,001 ,107 -11,699 ,000 

Selisih Frekuensi ,155 ,004 -,123 10,238 ,000 

a. Dependent Variable: Skala Numerik 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 5 

DOKUMENTASI SURVEI 

 

 

Gambar 1. Terminal Bus Pasir Hayam 

 

Gambar 2. Ruang Tunggu Terminal Bus Pasir Hayam 

 

Gambar 3. Terminal Bus Rawa Bango 



 

 

 

Gambar 4. Surveyor menjelaskan kuesioner kepada responden 

 

Gambar 5. Surveyor memberikan kuesioner kepada responden 

 

 

Gambar 6. Bus Hiba Putra tujuan Padalarang 



 

 

 

Gambar 7. Ruang Tunggu Stasiun Kereta Api Cianjur 

 

Gambar 8. Jadwal dan Tarif Kereta Api Siliwangi 

 

Gambar 9. Penumpang antre memasuki ruang tunggu 
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